
 

 

PERUBAHAN FUNGSJ TORTOR 
PADA UPACARA KEMATIAN "SAUR MA11JA" 

DALAM ADAT BATAK TOBA 

BAll I 

P EN DAIIU LU AN 

I. I. Latar beWumg masalala • 

&jak dabulu, orang Batak telah mengenaltortor scbagai bagian yang tidak 

terpisahkJm dalam hidupnya. Tonor diyakini sebagai suatu media kbusus yang 

dilaksanakan dalam bc:rbagai upac8J8 adat maupun ritus keagamaan kepada ' mula 

j adi na bo/on' 1sebagai peogu.asa langit dan bumi. Oleh karena itu tortor dipahami 

bukan hanya scl<edar bagian seni budaya atau SCDUlCam penampakan bagian 

kekayaan budaya Batak saja. melai.nkan tortor jug~~ merupakan bagian penting 

dalam ibadat keagamaan yang sifatnya sakral dan dilakukan pada upaeara-upacara 

penling dalwn l<ehidupan masyarakal Batak. Denglln kala lain tonor juga 

merupakan bagian ritus yang dilalrukan orang Batak pada jaman dulu untuk 

menyampaikan permobonan pada ' mula jadi na bolon' scpeni halnya dalam 

meminta pel'lindungan akan keschatan, llemakmunw hidup, kbususoya dalam 

mcoggapai cita-cita wttuk mcmiliki banyak k.ctu.runaJ"' ( .. marltagabeon '), 

memiliki kekayaan ( 'lwmaraon ')dan kemuliaan ( 'hasangapon' ). bc:gitu juga 

dalam hal permohonan keamanan atau kenyamanan • hura' , kesuburan taoab dan 

perkembang biakan temak ( 'gabe na niula. sinur na pinalwn · ). 

T ortor biasaoya diiringi denglln seperangkat ogung ( gong ) yang 

dipadullan menjadi satu kesatuan instrument , dan menjadi satu irama yang 

konstan . Perpaduan inilah yang disebut Gondang sabangunan dimana ada 

bc:bc:rapa gong yang dipadukan scperti : agung oloan, agung ihuran I pongalusi, 

ogung dual, agung ponggora, agung pongbesek~ 1aganlng, adap dan .<arune. 

' : Mula jad/111 bolon adalah- poda peaguasa Jaogit <lao bomL Dialah )'Mg dlyolwti peoclp<a 
Langh dan bumi 



 

 

Selain roenggunakan sepcrtutgkat ogung • tortor juga dilcngkapi deogan 

peroakaian Ulos Batak 

Oleb karena itu scorang "panortor" ( penari ) yang bcnar, tidak akan roau 

mtmf)l'tor dengan semauoya saja, tanpa menggunakan ulos Batak, sebi.b ada 

keyakinan bahwa dcngan mcnggunakan uiO<S Batuk pada waktu manortor ada 

suatu nilai kbusus yang lobih sakml. tcrkandung didalamnya. Dalaro pemahaman 

iniloh tortor dilibat memiliki 3 padanan sekaligus yakni: (l) .panortor ( penari). 

(2). sepertutgkat gong ( gondang) yang dibuoyikao, (3). ulos yang disematkan 

diatas bohu para pcnari tersebut . Dengan kata Jain , tortor yang memiliki nilai dan 

fungsi yang benar adalah bila ketigJS uosur tersebut digunakan secara bersama. 

ada gong ( gondang) yang menglringi tortor, ada penari (panortor) dan ada uiO<S 

.Disiniloh sebenamya tetdapat kesakralan tortor yang disebut sebagai media 

khu.'IUS yang disampailcan melalui upacara adat kepada sang pcncipta 2 

Dalaro beberapa pelaksanaao upacara adat Batak , peran tortor dianggap 

merupalcan satu bagian pcnting yang tidak tcrpi~ dati upacara tersebut, 

tortor justru digunakan sebagai mediasi dalam meojembatani pelalcsan.= adat itu 

scndiri. Olch karena itu perao tonor dianggap seoosai simbul kcbcsarao dalam 

pelaksaoaao upacara adat itu seodiri. Artinya besar keciloya pelaksaoaan adat, 

boleb diukur dengao ada tidaknya te:rlaksana "panortoron", sebab tidak mungkio 

pelaksaoaao adat yang kecil mcnggunakan tortor I merobunyilcan "gomlang". 

Deng<lll kata lain, tortor dilakukan, apohila terjadi upacara pcnting dalam 

pelaksanaan pesta adat Batak, seperti halnya pada pesta perkawinan anak, 

martutuuek ( memberi nama anak ), mangompai sibaganding tua ( mcmasuki 

rumab baru ), mangongkul holi ( meoggali tulang belulang ), mangase taon ( 

upacara tabunan ) dan upacara kerrultiao orang yang sudab tua . 

Dalam upacara kernatian , peraoan tortor diaoggap merupalcan suatu hal 

penting yang dilakukao secara bersamaan dengan pelaksanaan adat itu sendiri, 

kbususnya dalam kematian yang dilcatcgorilcan dalam sebutan "saur matua " 3• 

' . Malao.Geos.G : BydayaBI!!Ik : ( Yayosa~>T*ltobaNU$3budaya2000)blm: 186 

' . s.ur ...... adalab ""'""" poda oraog y10g moeoinwl <~cogan ~orion sudah tua dan '"'"''" 
anak.-knya sudab mcnikah, dan ,...ya i«t(lni!Wl scrta ticbk mcndapat <dab dJ maoa masyarakJl 
sclama bidupt:!ya. 

2 



 

 

fung,si tQrtQr dalam upacara ini dilihat bukan banya sebatas kelengkapan atau 

kebesarnn adat iru sendiri, melainlaln juga sebuah sirubol media keluarga untuk 

mengucap syukur pada 'mula jadi na bo/Qn ' atas segala berkatnya, sehingga 

dalam masa kebidupan orang ·yang telab meninggal tersebu~ ia dapat beroleh 

urnur panjang, mendapat banyak keturunan, banyak harta, mendapat kemuliaan , 

serta tidak tercelab ditengah-tengab masyarakat sekitar. Dalam benruk ucapan 

syukur inilab torlor dilakukan bersama·sama dengan kaum kerabat maupun 

pibak-pibak yang ted:ait dalam unsur"Da/iir<Jn no tofu • ( Dongan tubu, B<>ru dan 

Hula-hula ). 

Sctunn dcngan ped:embangan jama.n, fungsi rorlor nampaknya semakin 

berubah, baik dalam penggunaan roaupuo pemaknaannya.. Fungsi atau nilai tort()r 

seolaiw>Jah tidak Jagi begiru dip:ri>atikan, bahkan padanan rorror dengan 

menggunakan seperangkat gont/Qng besc:t1a ulos juga dianggap tidak Jagi begitu 

penti.og. TortQr naropakoya telab berubab pada suatu arab dalam bentuk hiburan 

semata. Hal ini juga nampak daiam peoggunaan scpcranglcat musik modem ( 

lu!yboord ). Musil< modem diaoggap dapat mengakomodir keseluruban bentuk 

tarian, bahkao mengalihkao tariao pada beberapa sajian nyanyian I a1au lagu- lagu 

yang bervariasi, seperti pop, rock, jasz, daogdut , tcrmasuk nyanyian-nyanyian 

rQbani . Oleh karena itu, kesakral.ao IQrtQr tidak lagj begitu diperbatikao 

sehagaimana balnya semula diaoggap sebagai suatu media seseorang di dalam 

mengungkapkan rasa syukurnya pada mula )ad/ na bolon atas perlindunganoya. 

Begitu juga balnya dengan aturan· aturan manortQr, Or1lng bisa manortor dengan 

sccnaknya saja, tanpa mcngjkull tala cara "panortoron ", deogan menggunakan 

tangan dan gerakan tubub yang benar serta tidak lagi meojalaokan tabapan 

tabapan tor/or yang sebenarny<L Pada hal setiap pelaksanaan tQrtor barus diawali 

dcn&an ~gont/Qng mula-mula'' dan diakbiri dengan "gondang s/1/o -Jio" atau 

"gondang hasahalan•' 4• 

Dalam goodMg mula-mula bU para peoari diajak untuk u.e:ogbomati Mula jadj na bolon yang 
diMWP ~ pe""lptA segala sesuatu. DWah ... ta ( awal ) septa scsuatuoya. Oleb lcar-ena itu 
kodua belah w.gan penari dialur benlkap mcnyembob. mata tidak boleb li.,., roelalnkM mengbadop 
ujung j(O(i IMgiiO, dan ;,.lei i"f>" tidal< balM ~ak ~. ~ ini jugo cidak begitu 
lama, tetapi pe1l ull hlkmaL 

Goodaog sillo-tio maupun hasahatan ldalaiJ sebuah imna gonclana yang mcayvguhkan sebuab 
symbol agar kcbidupon dopa! jcmlh (tio ) dao sampoj pOda cil>...:ita I cujuan bldup yang lcbih 
sempuma 
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l>dlam peogamatan inilah, penulis ingin mcncobo meogkaji bebt:mpa hal 

yang dianggap dap3t mcmpcoganJ.hi perubohan fung$ yang tordapat dalam tortor 

il\1 seodiri, kbususnya da1am upac:ara l<crnatian ~SDur m(thiiJ ". Memang penulis 

sadar atas kctc:rbatasan dalam berllagai hal untul< meoeliti falctor falctor yang 

tetbndung daJam perubahan tend>uL namun penulis yakin beberapa hal yang 

dianggap penting boleh terungbp yang pada akhimya dapat menjadi sebuab 

aeuan maupuo pedoman kbUSUS!Iya b~gi generasi muda Batak, terlebih bagi 

mcrcka yang tinggal di dacrah-<laeroh pcrkotaan. 

1.2. ldcntifikasi masalob . 

Melibat pemabaman akan Jatar belakang dan fungsi torlor kbususnya pada 

upacara lcematian , maka untul< penulisan penelitian ini di.hadirl<an beberapa 

petWyaan daJam mengickntiflkui tllliSIJab·masalab yang ada, kbususnya dalam 

berbegai perub<lhan dewasa ini. yakni : 

l . Apakab yang menjadi bakdW Jortor itu scndiri ? 

2. Mcngapa tortor tnenjali salab :satu bagian penting dalam pelaksarwm Upacara 

kcmatian , I<Jwsusnya dabm k:alcgori ~mo.ti saUJ matua" ? 

3. Perubahan-perubaban apaluoh yang jclas nampa)( dalam penggunaan tortor 

masa lcini 1 

4. Bagaimana scbenomya tortor difungsilcaa dalam pelaksanaan adat serta 

apakab peranJin tortor itu dalam kehidupan orang Batalc sebelUl1ll<ekristenan 

oda? 

S. Sejnuh manal<ab Kekeristennn mcnerim• torttH' dalam pelaksanaan upacara­

upacara udal Batak ? 

6, Bagaimanahh pemabaman dogma Kelcristenan tentang fungsi dan malma 

torror ? 

1.3. Pcmb1tasaa ••s•'•" 

Mdibat luasnya cal:upan IOI't<X yang di&unaltan dalam upacara udat Batalc, 

beg.itu juga balnya da1am pel•k_.,., upacara ko:matian , maka unl\lk lebib 

memfokoskan penetitian ini. penulis mcncoba mcmbatasi permasalaban yMg ada 

p<lda Nang lingkup perubaban fungsi tortor itu seodiri dalam upacara kematian, 

kbususnya pada pengkategorian "mote sour mtJttw" . 

Oalam hal ini penulis mencoba ntcmbatasi beberapa pennasalaban yang ada, untuk 

diidcntitikasi scbagai falctor yang hcndak dikJUi dalam tulisan inL 
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1.4. Pt.rumusa~t masalab . 

Sct.lgaimana balnya dallllll pembalasan masalab di atas, maka tulisan ini akan 

diirumuskan dalam beberapa hal ya~..,; : 
I. Bagaimanalcab fungsi tortOr dalam upacara kematian s<wr mat~«~ pada masa dulu ? 

2. Sejauh manakab perubahan fungsi rortor dalam upacara kematian saur mataa? 

3. Apa-apa saja yang dianggap mempcngaru!U perubahan fungsi tortor itu sendiri ? 

4. &gaimana pandangan ke-kristeDall tentang fungsi tortor dan perubahannya 

khususnya dalam upacara kcmatiao ? 

5. Mengapa terjadi perubaban tortor pada kematian sow matua ? 

1.5. Tujuaa l'eedltian . 

l'enelitian ini ·bcrtujuan untuk menjawab bcbcrapa pertanyaan eli atas yaitu : 

1. Untuk men&'Ctahui fung•i tortor yang sebcnanaya , khususnya dalam upaeara 

kematian saur matllll pada masa dulu sebclum ke· Kristenan masuk eli Tanah 

Batak. 

2. Untuk mengetahui apakab ada perkemt.lngan atau kemerosotan fungsi tortor 

pada upacara kematian oleh karma perubaban·perubaban yang ada 

3. Untuk mengetahui apa-apa saja yang tclah mcmpengaruhi perubaban fungsi 

cortor tersebut. 

4. Untuk mengetahui pandangan k<>·Kristeuan akan fungsi tortor yang scbcnarnya, 

kJtusunya pada upacard. kematiall! saur matua 

1.6. Kegunaan penelilian . 

a. Secara teoritis • Penelitian ini mendapat kegWiaan penting dalnm mengUDgkap 

betbagai sum bet akan arti dan makna tortor serta fungsi yang sebcnamya dalana 

upacara adat Batak. 

b. Secara Praktis. Studi seperti ini dirasa sangat penting kegunaanya, apaJagi 

dengan mclihat perubahan-perubaban yang ada di tengah-tengah masyarakat, 

khususnya para generasi muda Batak yang labir dan dibesarl<an di daetah 

perkotaan. 

Disamping itu juga kegunaan penclitian ini dapat digunakan para tokoh Adat dan 

Agama dan juga para peneliti yang kemudian sebagai rujukan dalam mendalami 

maupun mengembangkan pengetabuan mereka ten!<lng tortvr. kbususnya yang 

dilakukan dalam adat kematian saur mo/lla. 
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